BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya karena dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara umum (Sherlyta, Wardani, & Susilawati, 2017). Gigi dan mulut merupakan bagian penting dalam tubuh dan memiliki berbagai fungsi, agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik kesehatan gigi dan mulut perlu diperhatikan. Keadaan gigi yang rusak dapat berdampak pada kesehatan tubuh dan berpengaruh pada estetik seseorang. Karies gigi dan penyakit periodontal merupakan penyakit gigi dan mulut yang banyak ditemui pada masyarakat   (Penda, Kaligis, & Juliatri, 2015).
World Health Organization (WHO) melaporkan angka kejadian karies pada anak masih sebesar 60% - 90%. Karies gigi yang terjadi pada populasi dunia disebabkan adanya plak sebesar 75% hingga 90%. Karies gigi merupakan penyakit yang disebabkan oleh interaksi antara bakteri, debris, plak, diet, dan gigi. Plak gigi adalah faktor penyebab karies gigi, maka dibutuhkan pencegahan karies disertai peningkatan kesehatan gigi (Praptiningsih, Aditya, & Huda, 2015).
Plak merupakan lapisan lunak yang melekat erat pada permukaan gigi terdiri atas mikoorganisme yang timbul akibat lalai menjaga kebersihan gigi dan mulut (Putri, Herijulianti, & Nurjannah, 2015). Plak adalah lapisan tipis yang tak     berwarna, melekat pada gigi dan membentuk koloni atau kumpulan yang terdiri dari air liur, sisa-sisa makanan, jaringan mati, fibrinogen, dan mikroorganisme (Amiruddin dan Nurasiki, 2017). Upaya dalam pencegahan penyakit gigi dan mulut dapat dilakukan dengan mencegah dan mengurangi akumulasi plak. Upaya 
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pencegahan timbulnya plak disebut dengan kontrol plak (Penda, Kaligis, & Juliatri, 2015). 
Kontrol plak dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu secara mekanik dan kimiawi. Kontrol plak secara mekanik adalah membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan dengan menggunakan alat fisioterapi oral seperti sikat gigi. Kontrol plak secara kimiawi dapat dilakukan dengan mengunakan antibiotik (Putri, Herijulianti, & Nurjannah, 2015). Kontrol plak secara alamiah dapat dilakukan dengan mengunyah makanan berserat. Makanan padat dan berserat secara fisiologis akan meningkatkan intensitas pengunyahan dalam mulut (Penda, Kaligis, & Juliatri, 2015).
Buah yang segar, setengah matang, berair, dan berserat dapat membantu menurunkan indeks plak. Apel merupakan salah satu buah dengan karakteristik tersebut. Mengunyah buah apel dapat memberi efek positif pada kesehatan gigi (Penda, Kaligis, & Juliatri, 2015). Apel bisa juga digunakan sebagai sikat gigi alami, karena dapat membesihkan gigi dari sisa-sisa makanan yang masih tertingal di dalam mulut (Amiruddin dan Nurasiki, 2017). 
Buah apel membantu untuk merangsang gusi, meningkatkan aliran saliva di mulut, dan mencegah penumpukan plak pada permukaan gigi, selain itu apel mengandung berbagai vitamin dan mineral (Amiruddin dan Nurasiki, 2017). Ada banyak jenis apel yang dikonsumsi masyarakat Indonesia, yaitu apel rome beauty, price noble, wangling, anna dan manalagi (Sejati, 2017). Peneliti memilih jenis buah apel anna dan apel manalagi untuk dijadikan bahan penelitian karena kedua buah apel tersebut belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengambil judul, “Gambaran Mengkonsumsi Buah apel Anna (Malus Domestica) dan Buah Apel Manalagi (Malus Sylvestris) terhadap Skor Plak pada Siswa Kelas VI SDN 03 Senen”.
1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah:
	Bagaimanakah skor plak sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah apel anna (malus domestica) dan buah apel manalagi (malus sylvestris) terhadap skor plak pada siswa kelas VI SDN 03 Senen?”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mengkonsumsi buah apel anna (malus domestica) dan buah apel manalagi (malus sylvestris) terhadap skor plak pada siswa kelas VI SDN 03 Senen.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
1.3.2.1 Mengetahui skor plak sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah apel anna (malus domestica).
1.3.2.2 Mengetahui skor plak sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah apel manalagi (malus sylvestris).
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti sebagai syarat dalam menyelesaikan KTI di AKG Puskesad, serta untuk menambah wawasan mengenai menkonsumsi buah apel anna (malus domestica) dan buah apel manalagi (malus sylvestris) pada siswa kelas VI SDN 03 Senen.
1.4.2 Bagi Pendidikan
    Menambah referensi perpustakaan tentang perbandingan mengkonsumsi buah apel anna (malus domestica) dan buah apel manalagi (malus sylvestris) terhadap skor plak pada siswa kelas VI SDN 03 Senen.
1.4.3 Bagi Siswa
			Menambah informasi, dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas VI SDN 03 Senen dan sebagai motivasi bagi siswa untuk senantiasa menjaga kesehatan gigi dan mulutnya.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan skor plak sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah apel anna (malus domestica) dan buah apel manalagi (malus sylvestris) pada siswa kelas VI SDN 03 Senen. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari tahun 2020. Subyek penelitian adalah siswa kelas VI. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur skor dalam bentuk pemeriksaan obyektif. Sampel dalam penelitian ini di ambil dengan total sampling yang berjumlah 39 siswa dengan mengunakan teknik non random sampling dengan desain penelitian deskriptif.
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